Menimbang

Mengingat

BUPATI PURWAKARTA
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI PURWAKARTA

NOMOR {6 H TAHUN 2023

TENTANG

PETA BATAS DESA SE-KECAMATAN WANAYASA

KABUPATEN PURWAKARTA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI PURWAKARTA,

bahwa untuk memberikan kepastian hukum kepada
desa dan batasan wilayah penyelenggaraan urusan
pemerintahan yang menjadi kewenangan suatu desa
dengan desa lainnya di Kecamatan Wanayasa
Kabupaten Purwakarta perlu dilakukan penetapan dan
penegasan batas desa;

bahwa sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 Ayat (3)
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa, batas desa hasil penetapan dan
penegasan ditetapkan oleh Bupati dengan Peraturan
Bupati;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a dan huruf b, perlu menetapkan
Peraturan Bupati Purwakarta tentang Peta Batas Desa
se-Kecamatan Wanayasa Kabupaten Purwakarta;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950
tentang Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten
Dalam Lingkungan  Propinsi Jawa Barat (Berita
Negara  Tahun 1950) sebagaimana telah diubah
dengan Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1968
tentang Pembentukan Kabupaten Purwakarta dan
Kabupaten Subang dengan mengubah Undang-Undang
Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan
Provinsi Jawa Barat (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2851);

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 7, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5495) sebagaimana telah di ubah
beberapa kali dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
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Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapaka kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan
Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi
Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6856);

Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 123,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5339) sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015 tentang Perubahan
Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5717);

Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2018
tentang Kecamatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 73, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6206);
Peraturan Presiden Republik Indonesia Peraturan
Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang  Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta pada tingkat
ketelitian Skala 1 :50-000 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2016 Nomor 28) sebagaimana telah di
ubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Republik Indonesia Peraturan
Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang  Percepatan
Pelaksanaan Kebijakan Satu Peta pada tingkat
ketelitian Skala 1 :50-000 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2021 Nomor 92);

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 128
Tahun 2022 tentang Badan Informasi Geospasial
(Lembaran Negaran Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 212);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 45 Tahun
2016 tentang Pedoman Penetapan dan Penegasan
Batas Desa (Berita Negara Republik Indonesia Tahun
2016 Nomor 1038);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 141 Tahun 2017
tentang Penegasan Batas Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 79);

Peraturan Badan Informasi Geospasial Nomor 15 Tahun
2019 tentang Metode Kartometrik pada Penetapan dan



Penegasan Batas Desa/Kelurahan (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1529);

11. Keputusan Bupati Purwakarta Nomor :
135.05/Kep.576- Pem /2020 Tanggal 9 Nopember 2020
tentang Pembentukan Tim Penetapan dan Penegasan
Batas Desa dan Kelurahan di Wilayah Kabupaten
Purwakarta, sebagimana telah diubah dengan
Keputusan Bupati Purwakarta Nomor .
135.05/Kep.576-Pem /2022 tentang Perubahan atas
Keputusan Bupati Purwakarta Nomor 135.05/Kep.576-
Pem/2020 tentang Pembentukan Tim Penetapan dan
Penegasan Batas Desa dan Kelurahan di Wilayah
Kabupaten Purwakarta

12. Laporan Hasil Pemeriksaan dari Badan Informasi
Geospasial Nomor : 4.6/PBW/IGD.04.04/4/2023
Tanggal 4 April 2023 tentang Hasil Verifikasi
Kelengkapan Data dan Dokumen kegiatan Penegasan
Batas Desa/Kelurahan Kabupaten Purwakarta

13. Laporan Hasil Pemeriksaan dari Badan Informasi
Geospasial Nomor : 4.7/PBW/IGD.04.04/4/2023
Tanggal 4 April 2023 tentang Hasil Verifikasi Peta Kerja
dan Pemilihan Peta Dasar kegiatan Penegasan Batas
Desa/Kelurahan Kabupaten Purwakarta

14. Laporan Hasil Pemeriksaan dari Badan Informasi
Geospasial Nomor : 4.8/PBW/IGD.04.04/4/2023
Tanggal 4 April 2023 tentang Hasil Verifikasi Topologi
dan Atribut Data Spasial kegiatan Penegasan Batas
Desa/Kelurahan Kabupaten Purwakarta

15. Laporan Hasil Pemeriksaan dari Badan Informasi
Geospasial Nomor : 4.9/PBW/IGD.04.04/4/2023
Tanggal 4 April 2023 tentang Hasil Verifikasi Peta Batas
Desa kegiatan Penegasan Batas Desa/Kelurahan
Kabupaten Purwakarta

16. Berita Acara dari Badan Informasi Geospasial Nomor :
4.10/PBW/IGD.04.04/4/2003 Tanggal 4 April 2023
tentang Hasil Verifikasi Teknis kegiatan Penegasan
Batas Desa/Kelurahan Kabupaten Purwakarta

MEMUTUSKAN :
Menetapkan : PERATURAN BUPATI TENTANG PETA BATAS
DESA SE-KECAMATAN WANAYASA KABUPATEN
PURWAKARTA.
BAB I
KETENTUAN UMUM
Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1

Daerah  Otonom, selanjutnya disebut Daerah adalah Kabupaten
Purwakarta yang merupakan Kkesatuan masyarakat hukum yang
mempunyai batas daerah tertentu, berwenang mengatur dan mengurus
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri
berdasarkan aspirasi masyarakat dalam ikatan Negara Kesatuan Republik
Indonesia.
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14.

15.

Pemerintah Daerah adalah Kepala Daerah sebagai unsur penyelenggara
Pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan urusan pemerintahan yang
menjadi kewenangan daerah otonom..

Bupati adalah Bupati Purwakarta.

Kecamatan adalah bagian wilayah dari daerah kabupaten yang dipimpin oleh
Camat.

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah
yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat
setempat, berdasarkan asal-usul dan adat istiadat setempat yang diakui
dan dihormati sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
Batas adalah tanda pemisah antara Kelurahan/Desa yang
bersebelahan baik berupa batas alam maupun batas buatan.

Batas Desa adalah pembatas wilayah administrasi pemerintahan antar
Desa yang merupakan rangkaian titik-titik koordinat yang berada pada
permukaan bumi  berupa  tanda-tanda alam seperti igir/punggung
gunung/pegunungan (watershed), median sungai dan/atau unsur buatan
dilapangan yang dituangkan dalam bentuk peta.

Penetapan Batas Desa adalah proses penetapan batas Desa secara
kartometrik diatas suatu peta dasar yang disepakati.

Penegasan Batas Desa adalah kegiatan penentuan titik-titik koordinat batas
Desa yang dapat dilakukan dengan metode kartometrik dan/atau survey
dilapangan, yang dituangkan dalam bentuk peta batas dengan daftar titik
titik koordinat batas Desa.

Titik Kartometrik yang selanjutnya disingkat TK adalah titik-titik koordinat
batas yang ditentukan berdasarkan pengukuran/perhitungan posisi titik
dengan menggunakan peta dasar dan peta-peta lain sebagai pelengkap.

Titik Koordinat adalah suatu sistem untuk menunjukan suatu titik di
Bumi berdasarkan garis lintang dan garis bujur.

Garis Lintang adalah garis horizontal yang mengukur sudut antara suatu titik
dengan garis katulistiwa, titik di selatan dinamakan lintang selatan yang
selanjutnya disingkat LS.

Garis Bujur adalah garis vertikal yang mengukur suatu titik nol di Bumi yaitu
Greenwich di London Britania Raya yang merupakan titik bujur 0" (nol derajat)
atau 360° (tiga ratus enam puluh derajat) yang diterima secara internasional,
titik di timur 0° dinamakan bujur timur yang selanjutnya disingkat BT.

Pilar Batas Utama yang selanjutnya disingkat PBU adalah pilar yang dipasang
sebagai tanda batas tepat pada garis batas.

Peta Batas Desa adalah peta yang menyajikan semua unsur batas dan unsur
lainnya, seperti pilar batas, garis batas, toponimi perairan dan transportasi.

BAB II
RUANG LINGKUP
Pasal 2

Peraturan Bupati ini mengatur Batas Desa se Kecamatan Wanayasa yang terdiri
dari 15 (lima belas) Desa sebagai berikut :

SRTTESR S0 a0 o

Desa Wanayasa
Desa Sukadami
Desa Wanasari
Desa Simpang
Desa Nagrog
Desa Cibuntu
Desa Babakan
Desa Nangerang
Desa Ciawi

Desa Sumurugul
Desa Raharja
Desa Sakambang



m. Desa Taringgul Tonggoh
Desa Lebakhuni
0. Desa Taringgul Tengah

s

BAB III
BATAS DESA
Pasal 3

(1). Wilayah Desa Wanayasa memiliki luas + 7,40 km? atau 740,475 Ha, adapun
batas Desa Wanayasa sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf a sebagai

berikut :

a. Batas Utara : Desa Wanasari dan Desa Raharja
b. Batas Barat : Desa Cibuntu dan Desa Sumurugul
c. Batas Timur : Desa Babakan

d. Batas Selatan ] Kabupaten Bandung Barat

(2). Batas Desa Wanayasa sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :
a. Segmen Desa Wanayasa - Desa Wanasari

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2007-000 dengan koordinat
107° 33' 23.161" BT dan 6° 40' 23.055" LS, Barat menyusuri (as) tengah
jalan lingkungan sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-001 dengan koordinat
107° 33" 16.058" BT dan 6° 40' 21.999" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
Daya melalui areal kenun sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-002 dengan
koordinat 107° 33' 11.865" BT dan 6° 40' 27.669" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai pada TK
32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat 107° 33' 9.196" BT
dan 6°40'29.162"LS;

b. Segmen Desa Wanayasa — Desa Babakan

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2007-32.17.02.2001-000 dengan
koordinat 107° 35' 5.420" BT dan 6° 43' 36.142" LS, mengarah ke Barat
Laut melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-005 dengan
koordinat 107° 34' 5.936" BT dan 6° 41' 35.079" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri alur sungai sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-
004 dengan koordinat 107° 33' 45.441" BT dan 6° 40" 54.635" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri saluran melewati areal
sawah sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-003 dengan koordinat 107° 33'
30.457" BT dan 6° 40" 40.180" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
menyusuri saluran sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-002 dengan
koordinat 107° 33' 31.140" BT dan 6° 40' 33.840" LS, dilanjutkan mengarah
ke Utara melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-001
dengan koordinat 107° 33' 29.417" BT dan 6° 40' 24.181" LS, dilanjutkan
mengarah ke barat menyusuri (as) tengah jalan Wanayasa — Bojong sampai
TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2007-000 dengan koordinat 107° 33'23.161"
BT dan 6° 40' 23.055" LS ;

c. Segmen Desa Wanayasa — Desa Raharja
Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat
107°33'9.196" BT dan 6° 40' 29.162" LS mengarah ke tenggara menyusuri
(as) tengah jalan raya Barat Wanayasa sampai TK 32.14.09.2001-09.2011-
001 dengan koordinat 107° 33' 19.817" BT dan 6° 40" 41.612" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat menyusuri saluran melalui areal sawah
sampai pada TK 32.14.09.2001-09.2011-002 dengan koordinat 107° 32'
52.232" BT dan6° 40' 43.984" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri menyusuri sungai Ci Sasarap sampai TK 32.14.09.2001-
09.2011-003 dengan koordinat 107° 33' 13.882" BT dan 6° 41' 2.183" LS,
dilanjutkan mengarah mengarah ke Selatan menyusuri (as) tengah jalan
raya Wanayasa-Bojong sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-09.2011-000
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dengan koordinat 107° 33' 9.021" BT dan 6° 41' 14.469" LS, di
persimpangan jalan raya wanayasa-bojong.;

Segmen Desa Wanayasa — Desa Cibuntu

Dimulai dari TK 32.14.09.2006-09.2010-09.2011-000 dengan koordinat
107° 33' 9.021" BT dan 6° 41' 14.469" LS, di persimpangan jalan raya
wanayasa-bojong mengarah ke Tenggara mengikuti (as) tengah jalan sampai
TK 32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat 107° 33' 10.144"
BT dan 6° 41' 17.138" LS.;

Segmen Desa Darangdan - Desa Sadarkarya
Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat
107°33"10.144" BT dan 6° 41' 17.138" LS, mengarah ke Barat melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-005 dengan koordinat 107° 33'
19.847" BT dan 6° 41' 19.293" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
melalui areal kebun dan sawah sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-004
dengan koordinat 107° 33' 34.029" BT dan 6° 41' 33.592" LS, dilanjutkan
mengarah ke Tenggara melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2001-
09.2010-003 dengan koordinat 107° 33' 43.398" BT dan 6° 41' 54.189" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan melalui areal kebun sampai TK
32.14.09.2001-09.2010-002 dengan koordinat 107° 33" 47.556" BT dan 6°
42' 18.218" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Ci
Balom sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-001 dengan koordinat 107° 33'
49.198" BT dan 6° 42' 29.372" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri alur sungai sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-32.17-000
dengan koordinat 107° 34' 37.982" BT dan 6° 43' 48.802" LS.

Pasal 4

(1). Wilayah Desa Sukadami memiliki luas + 1,74 km? atau 174,249 Ha, adapun
batas Desa Sukadami sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf b sebagai

berikut :

a. Batas Utara : Desa Taringgul Tonggoh

b. Batas Barat . Desa Salem Kecamatan Pondoksalam
c. Batas Timur : Desa Legokhuni

d. Batas Selatan : Desa Ciawi

(2). Batas Desa Sukadami sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :

a.

Segmen Desa Sukadami - Desa Taringgul Tengah

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2015-000 dengan koordinat 107°
30'41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri (as)
tengah jalan sampai TK 32.14.09.2002-09.2015-16.2003-000 dengan
koordinat 107° 30' 39.067" BT dan 6° 37' 34.112" LS;

Segmen Desa Taringgul Tonggoh - Desa Sukadami

Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2013-09.2015-000 dengan koordinat 107°
30' 41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS, mengarah ke Tenggara melalui areal
kebun sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-007 dengan koordinat 107° 31’
8.958" BT dan 6° 38’ 17.028" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat melalui
areal kebun sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-006 dengan koordinat 107°
31' 20.191" BT dan 6° 38 16.661" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-005 dengan
koordinat 107° 31' 20.729" BT dan 6° 38' 18.333" LS, dilanjutkan mengarah
ke Timur menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14-09.2013-
09.2002-004 dengan koordinat 107° 31' 40.231" BT dan 6° 38" 21.370" LS,
dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri saluran sampai TK 32.14-
09.2013-09.2002-003 dengan koordinat 107° 31' 48.205" BT dan 6° 38



27.585" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan
raya sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-002 dengan koordinat 107° 31
47.557" BT dan 6° 38 28.801" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri (as) tengah jalan raya sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-001
dengan koordinat 107° 31' 54.293" BT dan 6° 38' 34.123" LS, dilanjut kan
mengarah ke Timur Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14-09.2002-
09.2013-09.2014-000 dengan koordinat 107° 31' 56.730" BT dan 6° 38'
31.352" IiS.;

Segmen Desa Sukadami - Desa Legokhuni

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2014-000 dengan koordinat 107°
31'56.730" BT dan 6° 38" 31.352" LS, mengarah ke Selatan menyusuri sungai
Ci Beber sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-001 dengan koordinat 107° 31"
56.429" BT dan 6° 38' 38.477" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
menyusuri saluran melewati areal sawah dan kebun sampai TK
32.14.09.2002-09.2014-002 dengan koordinat 107° 31' 55.937" BT dan 6°
38' 41.279" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-003 dengan koordinat 107° 31' 50.869"
BT dan 6° 38' 47.665" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-004 dengan koordinat 107° 31'
55.233" BT dan 6° 38' 51.265" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara melalui
areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-005 dengan koordinat 107°
31' 48.713" BT dan 6° 39' 8.218" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-09.2014-000 dengan
koordinat 107° 31' 47.221" BT dan 6° 39'9.361" LS.;

. Segmen Desa Sukadami - Desa Ciawi

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
31'47.221" BT dan 6° 39'9.361" LS, mengarah ke Barat melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-001 dengan koordinat 107° 31' 43.645"
BT dan 6° 39' 9.762" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui antara
areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-002 dengan
koordinat 107° 31' 29.423" BT dan 6° 38' 56.102" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat laut melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-003
dengan koordinat 107° 31' 23.563" BT dan 6° 38' 52.762" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat laut menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai TK
32.14.09.2002-09.2009-004 dengan koordinat 107° 31' 22.845" BT dan 6°
38' 50.192" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-005 dengan koordinat 107° 31' 12.877"
BT dan 6° 38' 42.953" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-16.2002-000 dengan koordinat
107° 31' 8.314" BT dan 6° 38' 29.941" LS ;

Segmen Desa Sukadami - Desa Pondokbungur

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2009-16.2002-000 dengan koordinat 107°
31'8.314" BT dan 6° 38' 29.941" LS, mengarah ke Barat Laut melalui areal
perkebunan sampai TK 32.14.09.2002-16.2002-001 dengan koordinat 107°
30' 54.550" BT dan 6° 38' 20.266" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara melalui
areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2002-16.2002-16.2003-000 dengan
koordinat 107° 30' 54.529" BT dan 6° 38' 8.078" LS.;

Segmen Desa Sukadami - Desa Salem

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-16.2002-16.2003-000 dengan koordinat 107°
30' 54.529" BT dan 6° 38' 8.078" LS, mengarah ke Timur Laut melalui areal
perkebuna sampai TK 32.14.09.2002-16.2003-002 dengan koordinat 107°
30' 56.918" BT dan 6° 38 3.869" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut
melalui areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2002-16.2003-001 dengan
koordinat 107° 30' 40.773" BT dan 6° 37' 51.392" LS, dilanjutkan mengarah



ke Utara melalui areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2002-09.2015-
16.2003-000 dengan koordinat 107° 30' 39.067" BT dan 6° 37' 34.112" LS.

Pasal 5
(1). Wilayah Desa Wanasari memiliki luas + 3,16 km? atau 316,117 Ha, adapun

batas Desa Wanasari sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf ¢ sebagai
berikut :

a. Batas Utara . Desa Ciawi dan Desa Legokhuni

b. Batas Barat . Desa Sindangsari, Desa Sindangpanon Kecamatan Bojong

c. Batas Timur : Desa Kiarapedes, Desa Sumbersari, Desa Cibeber
Kecamatan Kiarapedes

d. Batas Selatan : Desa Simpang, Desa Raharya, Desa Wanayasa dan Desa
Babakan

(2). Batas Desa Wanasari sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :

a. Segmen Desa Legokhuni - Desa Wanasari
Dimuai dari TK 32.14-09.2003-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
327 7.735” BT dan 6° 39’ 30.993” LS, mengarah ke Timur Laut menyusuri
saluran di dusun legokhuni melalui areal sawah sampai pada TK 32.14-
09.2014-09.2003-001 dengan koordinat 107° 32’ 25.520” BT dan 6° 39’
21.4647 LS, dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri saluran melalui areal
sawah sampai TK 32.14-09.2014-09.2003-17.2001-000 dengan koordinat
107° 32' 37.816" BT dan 6° 39' 19.370" LS;

b. Segmen Desa Ciawi - Desa Wanasari
Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
32’ 7.735” BT dan 6° 39’ 30.993” LS mengarah ke Barat Daya menyusuri
kawasan camping ground cijemah sampai TK 32.14.09.2003-09.2009-
11.2012-000 dengan koordinat 107° 31' 57.988" BT dan 6° 39' 44.716" LS.;

c. Segmen Desa Wanasari - Desa Simpang
Dimulai dari TK 32.14-09.2003-09.2004-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 24.800" BT dan 6° 40' 17.841" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ci Herang sampai TK 32.14-09.2003-09.2004-11.2013-000 dengan
koordinat 107° 32' 15.775" BT dan 6° 40' 9.414" LS.,

d. Segmen Desa Wanasari - Desa Raharja

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat 107°
33' 9.196" BT dan 6° 40' 29.162" LS, mengarah Barat laut melalui antara
areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2003-09.2011-001 dengan
koordinat 107° 32' 42.233" BT dan 6° 40' 19.805" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Daya menyusuri saluran melewati areal sawah sampai TK
32.14.09.2003-09.2011-002 dengan koordinat 107° 32' 38.127" BT dan 6°
40' 26.733" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri saluran
melewati antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2003-09.2004-
09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 24.800" BT dan 6° 40' 17.841" LS ;

e. Segmen Desa Wanasari - Desa Wanayasa

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2007-000 dengan koordinat 107°
33' 23.161" BT dan 6° 40' 23.055" LS, Barat menyusuri (as) tengah jalan
lingkungan sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-001 dengan koordinat 107°
33' 16.058" BT dan 6° 40' 21.999" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
melalui areal kenun sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-002 dengan
koordinat 107° 33' 11.865" BT dan 6° 40' 27.669" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai pada TK
32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat 107° 33' 9.196" BT
dan 6°40'29.162"LS;



Segmen Desa Wanasari - Desa Babakan

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2007-17.2008-000 dengan koordinat 107°
33" 23.756" BT dan 6° 40' 19.429" LS, mengarah ke Selatan melalui areal
kebun sejauh + 100 meter sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2007-000
dengan koordinat 107° 33' 23.161" BT dan 6° 40' 23.055" S batas kecamatan
kiarapedes di dusun gandasoli.;

Segmen Desa Wanasari - Desa Sindangsari

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2004-11.2013-000 dengan koordinat 107°
32' 15.775" BT dan 6° 40' 9.414" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ci Keris melewati areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2003-
11.2013-001 dengan koordinat 107° 32' 9.282" BT dan 6° 39' 59.201" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri sungai Ci Herang sampai TK
32.14.09.2003-11.2012-11.2013-000 dengan koordinat 107° 32' 5.030" BT
dan 6° 39' 54.431" LS ;

. Segmen Desa Sindangpanon - Desa Wanasari

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-11.2012-11.2013-000 dengan koordinat 107°
32' 5.030" BT dan 6° 39' 54.431" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Cikeris melewati areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2003-09.2009-
11.2012-000 dengan koordinat 107° 31' 57.988" BT dan 6° 39' 44.716" LS di
pertigaan antara sungai Cikeris dan sungai Ciherang.;

Segmen Desa Wanasari — Desa Cibeber

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-17.2008-17.2010-000 dengan koordinat 107°
33' 17.403" BT dan 6° 39' 50.695" LS, mengarah ke Selatan menyusuri
saluran sampai TK 32.14.09.2003-17.2008-004 dengan koordinat 107° 33’
15.981" BT dan 6° 39' 57.219" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2003-17.2008-003 dengan
koordinat 107° 33' 13.037" BT dan 6° 40' 4.552" LS, dilanjutkan mengarah
ke Tenggara menyusuri areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2003-
17.2008-002 dengan koordinat 107° 33' 18.262" BT dan 6° 40' 12.264" LS,
dilanjutkan ke arah Selatan menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2003-17.2008-001 dengan koordinat 107° 33' 18.348" BT dan 6°
40' 18.720" LS, dilanjutkan ke arah Timur menyusuri areal perkebunan
sampai TK 32.14.09.2003-09.2007-17.2008-000 dengan koordinat 107° 33'
23.756" BT dan 6° 40' 19.429" LS ;

Segmen Desa Wanasari - Desa Sumbersari

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2014-17.2010-000 dengan koordinat 107°
32'37.816" BT dan 6° 39' 19.370" LS, mengarah Ke Timur Laut melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2003-17.2010-006 dengan koordinat 107° 32'
41.706" BT dan 6° 39' 13.024" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2003-
17.2010-005 dengan koordinat 107° 32' 43.194" BT dan 6° 39' 22.132" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Ci Beber sampai TK
32.14.09.2003-17.2010-004 dengan koordinat 107° 32' 48.796" BT dan 6°
39' 44.590" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri saluran
sampai TK 32.14.09.2003-17.2010-003 dengan koordinat 107° 32' 56.079"
BT dan 6° 39'47.918" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri saluran
sampai TK 32.14.09.2003-17.2010-002 dengan koordinat 107° 33" 1.877" BT
dan 6° 39' 48.669" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri saluran
melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2003-17.2010-001 dengan
koordinat 107° 33' 4.348" BT dan 6° 39' 53.691" LS, dilanjutkan mengarah
ke Timur menyusuri saluran melewati areal sawah sampai TK
32.14.09.2003-17.2008-17.2010-000 dengan koordinat 107° 33' 17.403" BT
dan 6° 39' 50.695" LS.



Pasal 6

(1). Wilayah Desa Simpang memiliki luas + 1,97 km? atau 197,188 Ha, adapun batas
Desa Simpang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf d sebagai berikut :

a. Batas Utara : Desa Sindangsari Kecamatan Bojong

b. Batas Barat : Desa Sindangsari Kecamatan Bojong

c. Batas Timur : Desa Simpang dan Desa Nagrog

d. Batas Selatan : Desa Sakambang dan Desa Cikeris Kecamatan
Bojong

(2). Batas Desa Simpang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :
a. Segmen Desa Wanasari - Desa Simpang
Dimulai dari TK 32.14-09.2003-09.2004-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 24.800" BT dan 6° 40' 17.841" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ci Herang sampai TK 32.14-09.2003-09.2004-11.2013-000 dengan
koordinat 107° 32' 15.775" BT dan 6° 40' 9.414" LS.;

b. Segmen Desa Simpang - Desa Raharja

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2004-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 24.800" BT dan 6° 40' 17.841" LS, mengarah ke Tenggara menyusuri
sungai Ci Herang melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2004-09.2011-
002 dengan koordinat 107° 32' 36.281" BT dan 6° 40' 29.844" LS, dilanjutkan
mengarah ke Selatan menyusuri sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2004-
09.2011-001 dengan koordinat 107° 32' 39.052" BT dan 6° 41' 8.383" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Ciherang sampai TK
32.14.09.2004-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat 107° 32" 35.643" BT
dan 6° 41' 24.860" LS ;

c. Segmen Desa Simpang - Desa Nangerang

Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107°
32' 24.948" BT dan 6° 41' 46.254" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
saluran air melalui areal sawah dan kebun sampai pada TK 32.14.09.2004-
09.2008-001 dengan koordinat 107° 32' 22.149" BT dan 6° 41' 44.200" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2004-09.2008-002 dengan koordinat 107° 32' 20.216" BT dan 6°
41'45.362" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat laut menyusuri jalan setapak
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-003 dengan koordinat 107° 32' 17.738"
BT dan 6° 41'43.471" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri saluran
melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-004 dengan
koordinat 107° 32' 19.250" BT dan 6° 41' 37.063" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat menyusuri saluran melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2004-
09.2008-005 dengan koordinat 107° 32' 14.959" BT dan 6° 41' 36.002" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan melalui antara areal sawah dan kebun
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-006 dengan koordinat 107° 32' 13.921"
BT dan 6° 41' 38.972" LS, dilanjutkan mengarah ke barat menyusuri saluran
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-007 dengan koordinat 107° 32' 8.611" BT
dan 6° 41' 37.287" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as)
tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-008 dengan
koordinat 107° 32' 7.763" BT dan 6° 41' 39.135" LS, dilanjutkan mengarah
ke Utara menyusuri sungai sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-11.2013-000
dengan koordinat 107° 32' 4.880" BT dan 6° 40' 49.476" LS.;

d. Segmen Desa Simpang - Desa Nagrog
Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 35.643" BT dan 6° 41' 24.860" LS, mengarah ke Selatan menyusuri (as)
tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14-09.2004-09.2005-001 dengan
koordinat 107° 32' 32.732" BT dan 6° 41' 32.302" LS,dilanjutkan mengarah
ke Tenggara menyusuri sungai Ciherang melewati areal sawah sampai TK



32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107° 32' 24.948" BT
dan 6° 41' 46.254" LS .;

e. Segmen Desa Simpang - Desa Sindangsari
Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2008-11.2013-000 dengan koordinat 107°
32' 4.880" BT dan 6° 40' 49.476" LS, mengarah ke Utara menyusuri sungai
Cikeris sampai TK 32.14.09.2003-09.2004-11.2013-000 dengan 107° 32'
15.775" BT dan 6° 40' 9.414" LS.

Pasal 7

(1). Wilayah Desa Nagrog memiliki luas + 3,78 km? atau 377,537 Ha, adapun batas
Desa Nagrog sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf e sebagai berikut :

a. Batas Utara : Desa Raharja dan Desa Simpang

b. Batas Barat : Desa Nangerang, Desa Sakambang dan Desa
Cihanjawar Kecamatan Bojong

c. Batas Timur : Desa Cibuntu

d. Batas Selatan . Kabupaten Bandung Barat

(2). Batas Desa Nagrog sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :
a. Segmen Desa Simpang - Desa Nagrog

Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 35.643" BT dan 6° 41' 24.860" LS, mengarah ke Selatan menyusuri (as)
tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14-09.2004-09.2005-001 dengan
koordinat 107° 32' 32.732" BT dan 6° 41' 32.302" LS,dilanjutkan mengarah
ke Tenggara menyusuri sungai Ciherang melewati areal sawah sampai TK
32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107° 32' 24.948" BT
dan 6° 41' 46.254" LS.;

b. Segmen Desa Raharja - Desa Nagrog
Dimulai dari TK 32.14. 09.2006-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat
107° 32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS, mengarah ke Barat Laut
menyusuri tengah (as) jalan raya Wanayasa - Bojong sampai TK
32.14.09.2004-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 35.643" BT
dan 6°41'24.860" LS ;

c. Segmen Desa Cibuntu - Desa Nagrog

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-09.2006-32.17-000 dengan koordinat 107°
34' 19.306" BT dan 6° 44' 7.809" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
punggung bukit sampai TK 32.14.09.2005-09.2006-002 dengan koordinat
107° 32' 58.645" BT dan 6° 42' 25.156" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
Laut menyusuri alur sungai sampai TK 32.14-09.2005-09.2006-001 dengan
koordinat 107° 32' 40.563" BT dan 6° 41' 35.215" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14. 09.2006-09.2005-
09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS _;

d. Segmen Desa Nangerang — Desa Nagrog
Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107°
32' 24.948" BT dan 6° 41' 46.254" LS, mengarah ke Selatan menyusuri
sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2005-09.2008-09.2012-000 dengan
koordinat 107° 32’ 17.847” BT dan 6° 42’ 4.796” LS

e. Segmen Desa Nagrog - Desa Sakambang
Dimulai dari TK 32.14-09.2005-09.2012-11.2004-000 dengan koordinat 107°
33' 2.689" BT 6° 43' 8.963" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri sungai
Cisair sampai TK 32.14-09.2012-09.2005-007 dengan koordinat 107° 32'
51.205" BT dan 6° 42' 51.724" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut
menyusuri antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2005-



09.2012-006 dengan koordinat 107° 32' 45.733" BT dan 6° 42' 41.214" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal perkebunan sampai TK
32.14-09.2005-09.2012-005 dengan koordinat 107° 32' 44.905" BT dan 6° 42’
35.237" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri antara areal
sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-004 dengan koordinat
107° 32' 40.565" BT dan 6° 42' 27.422" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
melalui areal kebun sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-003 dengan
koordinat 107° 32' 36.225" BT dan 6° 42' 26.978" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14-
09.2005-09.2012-002 dengan koordinat 107° 32' 33.784" BT dan 6° 42’
24.276" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan
lingkungan sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-001 dengan koordinat 107°
32' 23.348" BT dan 6° 42' 29.367" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
menyusuri sungai Cisair sampai TK 32.14-09.2005-09.2008-09.2012-000
dengan koordinat 107° 32' 17.847" BT dan 6° 42' 4.796" LS

Segmen Desa Nagrog — Desa Cihanjawar

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-11.2004-32.17-000 dengan koordinat 107°
34' 15.250" BT dan 6° 44' 11.462" LS di puncak gunung Lumengan mengarah
ke Barat Laut menyusuri alur sungai sampai TK 32.14.09.2005-09.2012-
11.2004-000 dengan koordinat 107° 33' 2.689" BT dan 6° 43' 8.963" LS.

Pasal 8

(1). Wilayah Desa Cibuntu memiliki luas + 3,13 km? atau 313,211 Ha, adapun batas
Desa Cibuntu sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf f sebagai berikut :

a.
b.
e,
d.

Batas Utara : Desa Raharja

Batas Barat . Desa Nagrog

Batas Timur . Desa Sumurugul

Batas Selatan : Kabupaten Bandung Barat

(2). Batas Desa Cibuntu sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :

a‘

Segmen Desa Raharja - Desa Cibuntu

Dimulai dari TK 32.14-09.2005-09.2006-09.2011-000 dengan koordinat 107°
32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS, mengarah ke Barat Daya menyusuri
(as) tengah jalan lingkungan melewati areal pemukiman dan kebun sampai
TK 32.14.09.2006.09.2009.09.2011-000 dengan koordinat 107° 33’ 9.021”
BT dan 6° 41’ 14.469” LS,;

Segmen Desa Wanayasa — Desa Cibuntu

Dimulai dari TK 32.14.09.2006-09.2010-09.2011-000 dengan koordinat 107°
33'9.021" BT dan 6°41' 14.469" LS, di persimpangan jalan raya wanayasa-
bojong mengarah ke Tenggara mengikuti (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat 107° 33' 10.144" BT
dan 6° 41' 17.138" LS,;

Segmen Desa Cibuntu - Desa Sumurugul

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat 107°
33'10.144" BT dan 6° 41' 17.138" LS, mengarah ke Tenggara menyusuri (as)
tengah jalan sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-001 dengan koordinat 107°
33' 12.978" BT dan 6° 41' 25.815" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-002 dengan
koordinat 107° 33' 18.193" BT dan 6° 41' 31.134" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat menyusuri jalan setapak sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-003
dengan koordinat 107° 33' 14.266" BT dan 6° 41' 31.194" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2006-09.2010-004 dengan koordinat 107° 32' 49.714" BT dan 6°
41' 44.169" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri sungai



Cibogogandok melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-006
dengan koordinat 107° 33' 13.940" BT dan 6° 42' 12.753" LS, dilanjutkan
mengarah ke Tenggara menyusuri sungai Cibogogandok melewati areal
kebun sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-007 dengan koordinat 107° 33’
36.803" BT dan 6° 42' 41.663" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri sungai Cibogogandok melewati areal kebun sampai TK
32.14.09.2006-09.2010-008 dengan koordinat 107° 33" 35.186" BT dan 6°
42' 54.860" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri punggung
bukit sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-32.17.02.2001-000 dengan
koordinat 107° 34' 31.436" BT dan 6° 43' 57.706" LS.;

d. Segmen Desa Cibuntu - Desa Nagrog

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-09.2006-32.17-000 dengan koordinat 107°
34' 19.306" BT dan 6° 44' 7.809" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
punggung bukit sampai TK 32.14.09.2005-09.2006-002 dengan koordinat
107° 32' 58.645" BT dan 6° 42' 25.156" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
Laut menyusuri alur sungai sampai TK 32.14-09.2005-09.2006-001 dengan
koordinat 107° 32' 40.563" BT dan 6° 41' 35.215" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14. 09.2006-09.2005-
09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS.

Pasal 9

(1). Wilayah Desa Babakan memiliki luas + 6,73 km? 673,207 Ha, adapun batas
Desa Babakan sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf g sebagai berikut :

a. Batas Utara . Desa Cibeber Kecamatan Kiarapedes dan Desa
Wanasari

b. Batas Barat . Desa Wanayasa

c. Batas Timur . Desa Pusakamulya Kecamatan Kiarapedes dan
Kabupaten Subang

d. Batas Selatan . Kabupaten Bandung Barat

(2). Batas Desa Babakan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :
a. Segmen Desa Wanasari - Desa Babakan
Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2007-17.2008-000 dengan koordinat 107°
33' 23.756" BT dan 6° 40' 19.429" LS, mengarah ke Selatan melalui areal
kebun sejauh * 100 meter sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2007-000
dengan koordinat 107° 33' 23.161" BT dan 6° 40' 23.055" S batas kecamatan
kiarapedes di dusun gandasoli.;

b. Segmen Desa Wanayasa - Desa Babakan

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2007-32.17 -000 dengan koordinat 107°
35'5.420" BT dan 6° 43' 36.142" LS, mengarah ke Barat Laut melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-005 dengan koordinat 107° 34'
5.936" BT dan 6° 41' 35.079" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut
menyusuri alur sungai sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-004 dengan
koordinat 107° 33' 45.441" BT dan 6° 40' 54.635" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri saluran melewati areal sawah sampai TK
32.14.09.2001-09.2007-003 dengan koordinat 107° 33' 30.457" BT dan 6°
40' 40.180" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri saluran sampai
TK 32.14.09.2001-09.2007-002 dengan koordinat 107° 33' 31.140" BT dan
6° 40" 33.840" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2001-09.2007-001 dengan koordinat 107° 33' 29.417"
BT dan 6° 40' 24.181" LS, dilanjutkan mengarah ke barat menyusuri (as)
tengah jalan Wanayasa - Bojong sampai TK 32.14.09.2001-09.2003-
09.2007-000 dengan koordinat 107° 33' 23.161" BT dan 6° 40' 23.055" LS ;



c. Segmen Desa Babakan - Desa Pusakamulya

Dimulai dari TK 32.13.32.17-09.2007-17.2009-000 dengan koordinat 107°
35' 20.936" BT dan 6° 42' 41.674" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
punggung Bukit Cilemper sampai TK 32.14.09.2007-17.2009-001 dengan
koordinat 107° 34' 47.184" BT dan 6° 42' 7.072" LS, dilanjutkan mengarah
ke Utara menyusuri areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2007-17.2009-
002 dengan koordinat 107° 34' 50.744" BT dan 6° 41' 37.511" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2007-17.2009-003 dengan koordinat 107° 34" 41.910" BT dan 6°
41'46.525" LS, dilanjutkan ke arah Barat Laut menyusuri areal perkebunan
sampai TK 32.14.09.2007-17.2009-004 dengan koordinat 107° 34' 24.776"
BT dan 6° 41' 35.240" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri areal
perkebunan sampai TK 32.14.09.2007-17.2009-005 dengan koordinat 107°
34' 28.594" BT dan 6° 40" 40.042" LS di jalan raya barat-Wanayasa,
dilanjutkan ke arah Utara menyusuri areal perkebunan sampai bertemu
dengan jalan Sagalaherang-Wanayasa, dilanjutkan ke arah Barat Laut
menyusuri jalan Sagalaherang-Wanayasa sejauh £ 70 meter, dilanjutkan ke
Timur Laut menyusuri kebun sampai TK 32.14.09.2007-17.2009-006
dengan koordinat 107° 34' 34.036" BT dan 6° 40' 40.042" LS di areal sawah,
dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2007-17.2008-17.2009-000 dengan koordinat 107° 34' 35.602" BT
dan 6° 40' 28.965" LS ;

d. Segmen Desa Babakan - Desa Cibeber

Dimulai dari TK 32.14.09.2007-17.2008-17.2009-000 dengan koordinat 107°
34' 35.602" BT dan 6° 40' 28.965" LS mengarah ke Barat menyusuri areal
perkebunan dan areal sawah di dusun Gandasoli sampai TK 32.14.09.2007-
17.2008-001 dengan koordinat 107° 34' 12.465" BT dan 6° 40' 23.586" LS,
dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2007-17.2008-002 dengan koordinat 107° 34’ 1.149” BT dan 6° 40’
20.536” LS di jalan raya Cibeber, dilanjutkan mengarah ke Timur Laut
menyusuri jalan raya Cibeber sampai TK 32.14.09.2007-17.2008-003
dengan koordinat 107° 34’ 4.185” BT dan 6° 40’ 17.816” LS, dilajutkan
mengarah ke Barat Laut menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2007-17.2008-004 dengan koordinat 107° 33’ 56.532” BT dan 6°
40’ 10.333” LS di pinggir jalan dusun, dilanjutkan ke arah Barat menyusuri
areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2007-17.2008-005 dengan koordinat
107° 33’ 33.718” BT dan 6° 40’ 15.802” LS di jalan dusun, dilanjutkan ke
arah Selatan menyusuri jalan dusun sejauh * 112 meter, kemudian
mengarah ke Barat menyusuri areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2003-
09.2007-17.2008-000 dengan koordinat 107° 33’ 23.756” BT dan 6° 40’
19.429” LS ;

Pasal 10
(1). Wilayah Desa Nangerang memiliki luas + 1,90 km? atau 190,321 Ha, adapun

batas Desa Nangerang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf h sebagai
berikut :

a. Batas Utara . Desa Sindangsari Kecamatan Bojong

b. Batas Barat : Desa Sindangsari Kecamatan Bojong

c. Batas Timur . Desa Simpang dan Desa Nagrog

d. Batas Selatan : Desa Sakambang dan Desa Cikeris Kecamatan

Bojong



(2). Batas Desa Nangerang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari:
a. Segmen Desa Simpang - Desa Nangerang

Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107°
32' 24.948" BT dan 6° 41' 46.254" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
saluran air melalui areal sawah dan kebun sampai pada TK 32.14.09.2004-
09.2008-001 dengan koordinat 107° 32' 22.149" BT dan 6° 41' 44.200" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2004-09.2008-002 dengan koordinat 107° 32' 20.216" BT dan 6°
41'45.362" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat laut menyusuri jalan setapak
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-003 dengan koordinat 107° 32' 17.738"
BT dan 6° 41'43.471" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri saluran
melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-004 dengan
koordinat 107° 32' 19.250" BT dan 6° 41' 37.063" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat menyusuri saluran melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2004-
09.2008-005 dengan koordinat 107° 32' 14.959" BT dan 6° 41' 36.002" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan melalui antara areal sawah dan kebun
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-006 dengan koordinat 107° 32' 13.921"
BT dan 6° 41' 38.972" LS, dilanjutkan mengarah ke barat menyusuri saluran
sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-007 dengan koordinat 107° 32' 8.611" BT
dan 6° 41' 37.287" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as)
tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-008 dengan
koordinat 107° 32' 7.763" BT dan 6° 41' 39.135" LS, dilanjutkan mengarah
ke Utara menyusuri sungai sampai TK 32.14.09.2004-09.2008-11.2013-000
dengan koordinat 107° 32' 4.880" BT dan 6° 40' 49.476" LS.

b. Segmen Desa Nangerang - Desa Nagrog
Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2008-000 dengan koordinat 107°
32' 24.948" BT dan 6° 41' 46.254" LS, mengarah ke Selatan menyusuri
sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2005-09.2008-09.2012-000 dengan
koordinat 107° 32’ 17.847” BT dan 6° 42’ 4.796” LS,

c. Segmen Desa Nangerang — Desa Sakambang

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-09.2008-09.2012-000 dengan koordinat
107° 32' 17.847" BT dan 6° 42' 4.796" LS, mengarah ke Barat melalui areal
sawah sampai TK 32.14.09.2008-09.2012-001 dengan koordinat 107° 32'
12.683" BT dan 6° 42' 5.978" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
menyusuri saluran melewati antara areal sawah dan pemukiman sampai TK
32.14.09.2008-09.2012-002 dengan koordinat 107° 32'8.077" BT dan 6° 42"
14.262" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat melalui areal sawah sampai TK
32.14.11.2003-09.2008-09.2012-000 dengan koordinat 107° 32' 5.755" BT
dan 6°42'13.418" LS ;

d. Segmen Desa Cikeris - Desa Nangerang

Dimulai dari TK 32.14.09.2008-11.2003-11.2010-000 dengan koordinat 107°
31'39.983" BT dan 6° 41' 44.610" LS mengarah ke Selatan menyusuri sungai
Cikeris melewati antara areal kebun dan sawah sampai TK 32.14.11.2003-
09.2008-001 dengan koordinat 107° 31' 32.887" BT dan 6° 42' 2.739" LS,
dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri areal kebun dan sawah sampai
TK 32.14.11.2003-09.2008-002 dengan koordinat 107° 32' 7.238" BT dan 6°
42' 8.395" LS, dilanjutkan mengarah Selatan mengikuti alur sungai sampai
TK 32.14.11.2003-09.2008-09.2012-000 dengan koordinat 107° 32' 5.755"
BT dan 6° 42' 13.418" LS;

e. Segmen Desa Nangerang — Desa Pawenang
Dimulai dari TK 32.14.09.2008-11.2003-11.2010-000 dengan koordinat 107°
31'39.983" BT dan 6° 41' 44.610" LS, mengarah ke Utara menyusuri sungai
Cikeris melewati areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2008-11.2010-001
dengan koordinat 107° 31' 45.888" BT dan 6° 41' 28.096" LS, dilanjutkan



mengarah ke Barat Laut menyusuri (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2008-11.2010-11.2013-000 dengan koordinat 107° 31' 43.218" BT
dan 6° 41' 24.950" LS ;

f. Segmen Desa Sindangsari - Desa Nangerang

Dimulai dari TK 32.14.09.2004-09.2008-11.2013-000 dengan koordinat 107°
32' 4.880" BT dan 6° 40' 49.476" LS, mengarah ke Barat Daya menyusuri
sungai Cikeris melewati areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2008-11.2013-
001 dengan koordinat 107° 31'45.700" BT dan 6° 41' 19.221" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya melewati areal sawah, kebun dan jalan lingkungan
sampai pada jalan lokal yang terletak di TK 32.14.09.2008-11.2010-11.2013-
000 dengan koordinat 107° 31' 43.218" BT dan 6° 41' 24.950" LS.

Pasal 11

(1). Wilayah Desa Ciawi memiliki luas + 2,01 km? atau 200,854 Ha, adapun batas
Desa Ciawi sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf i sebagai berikut :

a. Batas Utara : Desa Sukadami

b. Batas Barat . Desa Bungurjaya Kecamatan Pondoksalam
c. Batas Timur . Desa Sukadami dan Desa Legokhuni

d. Batas Selatan . Desa Sindangpanon Kecamatan Bojong

(2). Batas Desa Ciawi sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :
a. Segmen Desa Sukadami - Desa Ciawi

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
31'47.221" BT dan 6° 39'9.361" LS, mengarah ke Barat melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-001 dengan koordinat 107° 31' 43.645"
BT dan 6° 39'9.762" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui antara
areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-002 dengan
koordinat 107° 31' 29.423" BT dan 6° 38' 56.102" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat laut melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-003
dengan koordinat 107° 31' 23.563" BT dan 6° 38' 52.762" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat laut menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai TK
32.14.09.2002-09.2009-004 dengan koordinat 107° 31' 22.845" BT dan 6°
38' 50.192" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-005 dengan koordinat 107° 31' 12.877"
BT dan 6° 38' 42.953" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-16.2002-000 dengan koordinat
107° 31' 8.314" BT dan 6° 38' 29.941" LS,;

b. Segmen Desa Ciawi — Desa Legokhuni
Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
31' 47.221" BT dan 6° 39' 9.361" LS, mengarah ke Tenggara menyusuri
antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2003-09.2009-09.2014-
000 dengan koordinat 107° 32' 7.735" BT dan 6° 39' 30.993" LS ;

c. Segmen Desa Ciawi - Desa Wanasari
Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat 107°
32’ 7.735” BT dan 6° 39’ 30.993” LS mengarah ke Barat Daya menyusuri
kawasan camping ground cijemah sampai TK 32.14.09.2003-09.2009-
11.2012-000 dengan koordinat 107° 31' 57.988" BT dan 6° 39' 44.716" LS ;

d. Segmen Desa Ciawi - Desa Bungurjaya
Dimulai dari TK 32.14.09.2009-11.2012-16.2008-000 dengan koordinat 107°
31' 34.071" BT dan 6° 39' 27.061" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ciherang sampai pada TK 32.14.09.2009-16.2008-001 dengan
koordinat 107° 31' 17.217" BT dan 6° 39' 13.923" LS, dilanjutkan melalui
areal kebun sampai TK 32.14.09.2009-16.2008-002 dengan koordinat 107°



31'10.800" BT dan 6° 39' 3.657" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat melalui
areal kebun sampai TK 32.14.09.2009-16.2008-003 dengan koordinat 107°
30" 53.593" BT dan 6° 39' 1.497" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
menyusuri sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2009-16.2002-16.2008-000
dengan koordinat 107° 30' 42.671" BT dan 6° 39' 4.232" LS_;

e. Segmen Desa Ciawi - Desa Pondokbungur
Dimulai dari TK 32.14.09.2009-16.2002-16.2008-000 dengan koordinat 107°
30" 42.671" BT dan 6° 39' 4.232" LS , mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2009-16.2002-005 dengan koordinat
107° 30' 36.812" BT dan 6° 38' 56.009" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
menyusuri saluran sampai TK 32.14.09.2009-16.2002-004 dengan koordinat
107° 30" 39.275" BT dan 6° 38 50.553" LS, dilanjutkan mengarah ke
Tenggara menyusuri saluran sampai TK 32.14.09.2009-16.2002-003 dengan
koordinat 107° 30' 45.123" BT dan 6° 38' 54.558" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14.09.2009-16.2002-002
dengan koordinat 107° 30' 39.865" BT dan 6° 38 46.279" LS, dilanjutkan
mengarah ke Timur Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14.09.2009-
16.2002-001 dengan koordinat 107° 30' 44.436" BT dan 6° 38' 39.963" LS,
dilanjutkan mengarah ke Timur Laut menyusuri saluran melewati areal
sawah sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-16.2002-000 dengan koordinat
107° 31' 8.314" BT dan 6° 38' 29.941" LS ;

f. Segmen Desa Gununghejo - Desa Cianting
Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2009-11.2012-000 dengan koordinat 107°
31' 57.988" BT dan 6° 39' 44.716" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Ciherang melewati areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2009-
11.2012-16.2008-000 dengan koordinat 107° 31' 34.071" BT dan 6° 39’
27.061" LS.

Pasal 12
(1). Wilayah Desa Sumurugul memiliki luas * 3,63 km? atau 362,927 Ha, adapun

batas Desa Sumurugul sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf j sebagai
berikut:

a. Batas Utara : Desa Cibuntu

b. Batas Barat : Desa Cibuntu

c. Batas Timur : Desa Wanayasa

d. Batas Selatan :  Kabupaten Bandung Barat

(2). Batas Desa Sumurugul sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari:
a. Segmen Desa Wanayasa - Desa Sumurugul

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat 107°
33'10.144" BT dan 6° 41' 17.138" LS, mengarah ke Barat melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-005 dengan koordinat 107° 33' 19.847"
BT dan 6° 41' 19.293" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara melalui areal
kebun dan sawah sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-004 dengan koordinat
107° 33" 34.029" BT dan 6° 41' 33.592" LS, dilanjutkan mengarah ke
Tenggara melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-003
dengan koordinat 107° 33" 43.398" BT dan 6° 41' 54.189" LS, dilanjutkan
mengarah ke Selatan melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2001-
09.2010-002 dengan koordinat 107° 33' 47.556" BT dan 6° 42' 18.218" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Ci Balom sampai TK
32.14.09.2001-09.2010-001 dengan koordinat 107° 33' 49.198" BT dan 6°
42' 29.372" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri alur sungai
sampai TK 32.14.09.2001-09.2010-32.17 -000 dengan koordinat 107° 34
37.982" BT dan 6° 43' 48.802" LS ;



b.

Segmen Desa Cibuntu - Desa Sumurugul

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2006-09.2010-000 dengan koordinat 107°
33'10.144" BT dan 6° 41' 17.138" LS, mengarah ke Tenggara menyusuri (as)
tengah jalan sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-001 dengan koordinat 107°
33' 12.978" BT dan 6° 41' 25.815" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-002 dengan
koordinat 107° 33' 18.193" BT dan 6° 41' 31.134" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat menyusuri jalan setapak sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-003
dengan koordinat 107° 33' 14.266" BT dan 6° 41' 31.194" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan sampai TK
32.14.09.2006-09.2010-004 dengan koordinat 107° 32' 49.714" BT dan 6°
41' 44.169" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri sungai
Cibogogandok melewati areal sawah sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-006
dengan koordinat 107° 33' 13.940" BT dan 6° 42' 12.753" LS, dilanjutkan
mengarah ke Tenggara menyusuri sungai Cibogogandok melewati areal
kebun sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-007 dengan koordinat 107° 33’
36.803" BT dan 6° 42' 41.663" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri sungai Cibogogandok melewati areal kebun sampai TK
32.14.09.2006-09.2010-008 dengan koordinat 107° 33' 35.186" BT dan 6°
42' 54.860" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri punggung
bukit sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-32.17.02.2001-000 dengan
koordinat 107° 34' 31.436" BT dan 6° 43' 57.706" LS ;

Pasal 13

Wilayah Desa Raharja memiliki luas £ 1,67 km? atau 167,393 Ha, adapun batas
Desa Raharja sebagaimana dlmaksud dalam pasal 2 huruf k sebagai berikut :

a.
i
c.
d.

Batas Utara : Desa Wanasari

Batas Barat . Desa Simpang

Batas Timur : Desa Wanayasa

Batas Selatan : Desa Cibuntu dan Desa Nagrog

Batas Desa Raharja sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari :

a.

Segmen Desa Wanasari - Desa Raharja

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat
107° 33' 9.196" BT dan 6° 40' 29.162" LS, mengarah Barat laut melalui
antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2003-09.2011-001
dengan koordinat 107° 32' 42.233" BT dan 6° 40' 19.805" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya menyusuri saluran melewati areal sawah sampai
TK 32.14.09.2003-09.2011-002 dengan koordinat 107° 32' 38.127" BT dan
6° 40' 26.733" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri saluran
melewati antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2003-
09.2004-09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 24.800" BT dan 6° 40'
17.841" LS

Segmen Desa Wanayasa - Desa Raharja

Dimulai dari TK 32.14.09.2001-09.2003-09.2011-000 dengan koordinat
107°33'9.196" BT dan 6°40'29.162" LS mengarah ke tenggara menyusuri
(as) tengah jalan raya Barat Wanayasa sampai TK 32.14.09.2001-09.2011-
001 dengan koordinat 107° 33' 19.817" BT dan 6° 40" 41.612" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat menyusuri saluran melalui areal sawah
sampai pada TK 32.14.09.2001-09.2011-002 dengan koordinat 107° 32
52.232" BT dan6° 40' 43.984" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri menyusuri sungai Ci Sasarap sampai TK 32.14.09.2001-
09.2011-003 dengan koordinat 107° 33' 13.882" BT dan 6° 41' 2.183" LS,
dilanjutkan mengarah mengarah ke Selatan menyusuri (as) tengah jalan
raya Wanayasa-Bojong sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-09.2011-000



dengan koordinat 107° 33' 9.021" BT dan 6° 41' 14.469" LS, di
persimpangan jalan raya wanayasa-bojong.;

Segmen Desa Simpang - Desa Raharja

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2004-09.2011-000 dengan koordinat
107° 32' 24.800" BT dan 6° 40' 17.841" LS, mengarah ke Tenggara
menyusuri sungai Ci Herang melewati areal sawah sampai TK
32.14.09.2004-09.2011-002 dengan koordinat 107° 32' 36.281" BT dan 6°
40' 29.844" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai
Ciherang sampai TK 32.14.09.2004-09.2011-001 dengan koordinat 107°
32' 39.052" BT dan 6° 41' 8.383" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2004-09.2005-09.2011-
000 dengan koordinat 107° 32' 35.643" BT dan 6° 41' 24.860" LS

. Segmen Desa Raharja - Desa Nagrog

Dimulai dari TK 32.14.09.2006-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat
107° 32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS, mengarah ke Barat Laut
menyusuri tengah (as) jalan raya Wanayasa - Bojong sampai TK
32.14.09.2004-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat 107° 32' 35.643"
BT dan 6° 41'24.860" LS.;

Segmen Desa Raharja - Desa Cibuntu

Dimulai dari TK 32.14.09.2006-09.2005-09.2011-000 dengan koordinat
107° 32' 36.388" BT dan 6° 41' 24.380" LS, mengarah ke Barat Daya
menyusuri (as) tengah jalan lingkungan melewati areal pemukiman dan
kebun sampai TK 32.14.09.2006-09.2010-09.2011-000 dengan koordinat
107° 32’ 36.620” BT dan 6° 41’24.188” LS.

Pasal 14

(1). Wilayah Desa Sakambang memiliki luas + 1,80 km? atau 180,189 Ha, adapun
batas Desa Sakambang sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf | sebagai

berikut:

a. Batas Utara : Desa Nangerang

b. Batas Barat : Desa Cikeris, Desa Cihanjawar Kecamatan
Bojong

c. Batas Timur : Desa Nagrog

d. Batas Selatan : Desa Linggasari dan Desa Neglasari

(2). Batas Desa Sakambang sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari:

a.

Segmen Desa Nangerang — Desa Sakambang

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-09.2008-09.2012-000 dengan koordinat
107° 32' 17.847" BT dan 6° 42' 4.796" LS, mengarah ke Barat melalui areal
sawah sampai TK 32.14.09.2008-09.2012-001 dengan koordinat 107° 32'
12.683" BT dan 6° 42' 5.978" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya
menyusuri saluran melewati antara areal sawah dan pemukiman sampai TK
32.14.09.2008-09.2012-002 dengan koordinat 107° 32' 8.077" BT dan 6°
42' 14.262" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat melalui areal sawah sampai
TK 32.14.11.2003-09.2008-09.2012-000 dengan koordinat 107° 32' 5.755"
BT dan 6°42'13.418" LS.;

Segmen Desa Nagrog - Desa Sakambang

Dimulai dari TK 32.14-09.2005-09.2012-11.2004-000 dengan koordinat
107° 33' 2.689" BT 6° 43" 8.963" LS, mengarah ke Barat Laut menyusuri
sungai Cisair sampai TK 32.14-09.2012-09.2005-007 dengan koordinat 107°
32' 51.205" BT dan 6° 42' 51.724" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut
menyusuri antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2005-
09.2012-006 dengan koordinat 107° 32' 45.733" BT dan 6° 42' 41.214" LS,



dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melalui areal perkebunan sampai TK
32.14-09.2005-09.2012-005 dengan koordinat 107° 32' 44.905" BT dan 6°
42'35.237" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri antara areal
sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-004 dengan koordinat
107° 32' 40.565" BT dan 6° 42' 27.422" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
melalui areal kebun sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-003 dengan
koordinat 107° 32' 36.225" BT dan 6° 42' 26.978" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Laut menyusuri (as) tengah jalan lingkungan sampai TK 32.14-
09.2005-09.2012-002 dengan koordinat 107° 32' 33.784" BT dan 6° 42'
24.276" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah
jalan lingkungan sampai TK 32.14-09.2005-09.2012-001 dengan koordinat
107° 32' 23.348" BT dan 6° 42' 29.367" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
menyusuri sungai Cisair sampai TK 32.14-09.2005-09.2008-09.2012-000
dengan koordinat 107° 32' 17.847" BT dan 6° 42' 4.796" LS

c. Segmen Desa Cihanjawar - Desa Sakambang

Dimulai dari TK 32.14.09.2005-09.2012-11.2004-000 dengan koordinat
107° 33'2.689" BT dan 6° 43' 8.963" LS mengarah ke Barat menyusuri areal
perkebunan sampai TK 32.14.09.2012-11.2004-001 dengan koordinat 107°
32' 34.668" BT dan 6° 43" 9.133" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri areal antara perkebunan dan pesawahan sampai TK
32.14.09.2012-11.2004-002 dengan koordinat 107° 32' 33.421" BT dan 6°
43' 26.750" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri sungai di
dusun Banteng sampai sungai di dusun Tegalheas terletak di TK
32.14.09.2012-11.2004-003 dengan koordinat 107° 32' 14.845" BT dan 6°
42' 52.610" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut melewati jalan dusun
Tegalheas dan menyusuri areal perkebunan sampai pada TK 32.14.09.2012-
11.2004-004 dengan koordinat 107° 32' 9.196" BT dan 6° 42' 49.353" LS,
dilanjutkan mengarah ke Utara menyusuri areal antara perkebunan dan
pesawahan sampai TK 32.14.09.2012-11.2004-005 dengan koordinat 107°
32' 11.030" BT dan 6° 42' 31.044" LS , dilanjutkan mengarah ke Barat
menyusuri areal pesawahan sampai di ujung dusun yang terletak di TK
32.14.09.2012-11.2004-006 dengan koordinat 107° 32' 4.967" BT dan 6° 42’
32.023" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri pemukiman
warga dan kebun sampai bertemu jalan lokal kemudian berbelok kearah
Barat menyusuri areal sawah sampai TK 32.14.09.2012-11.2003-11.2004-
000 dengan koordinat 107° 32' 0.912" BT dan 6° 42' 25.003" LS;

d. Segmen Desa Cikeris — Desa Sakambang
Dimulai dari TK 32.14.09.2012-11.2003-11.2004-000 dengan koordinat
107° 32" 0.912" BT dan 6° 42' 25.003" LS, mengarah ke Utara menyusuri
areal sawah sampai TK 32.14.11.2003-09.2008-09.2012-000 dengan
koordinat 107° 32' 5.755" BT dan 6° 42' 13.418" LS.

Pasal 15
(1). Wilayah Desa Taringgul Tonggoh memiliki luas + 6,68 km? atau 667,819 Ha,

adapun batas Desa Taringgul Tonggoh sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
huruf m sebagai berikut :

a. Batas Utara . Desa Margaluyu Kecamatan Kiarapedes

b. Batas Barat . Desa Taringgul Tengah

c. Batas Timur - Desa Margaluyu, Desa Taringgul Landeuh
Kecamatan Kiarapedes

d. Batas Selatan : Desa Sukadami dan Desa Taringgul

Landeuh Kecamatan Kiarapedes



(2). Batas Desa Taringgul Tonggoh sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai
dari :
a. Segmen Desa Taringgul Tengah — Desa Taringgul Tonggoh

Dimulai dari TK 32.14.09.2013-09.2015-17.2006-000 dengan koordinat
107° 32' 3.499" BT dan 6° 35 50.525" LS, mengarah ke Barat Daya
menyusuri sungai Cibeber melewati kebun dan areal pesawahan sampai TK
32.14-09.2013-09.2015-007 dengan koordinat 107° 31' 45.832" BT dan 6°
36' 10.564" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai
Cibeber melewati kebun dan areal pesawahan sampai TK 32.14-09.2013-
09.2015-006 dengan koordinat 107° 31' 33.076" BT dan 6° 36' 56.453" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Cibeber melewati
kebun dan areal pesawahan sampai TK 32.14-09.2013-09.2015-005
dengan koordinat 107° 31' 43.166" BT dan 6° 37' 25.879" LS, dilanjutkan
mengarah ke Selatan menyusuri sungai Cibeber melewati areal pesawahan
sampai TK 32.14-09.2013-09.2015-004 dengan koordinat 107° 31' 45.844"
BT dan 6° 37' 43.669" LS, dilanjutkan mengarah ke selatan menyusuri
sungai cibeber melewati antara areal pesawahan dan kebun sampai TK
32.14-09.2013-09.2015-003 dengan koordinat 107° 31' 45.368" BT dan 6°
38' 8.410" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah
jalan, dilanjutkan mengarah ke Barat menyusuri tengah (as) jalan sampai
persimpangan di dusun taringgul tonggon pada TK 32.14-09.2013-
09.2015-002 dengan koordinat 107° 31' 16.778" BT dan 6° 38' 4.675" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri tengah (as) jalan sampai
pada TK 32.14-09.2013-09.2015-001 dengan koordinat 107° 30’ 43.255”
BT dan -6° 37’ 38.760” LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri
tengah (as) jalan sampai pada TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2015-000
dengan koordinat 107° 30" 41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS ;

b. Segmen Desa Taringgul Tonggoh - Desa Sukadami

Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2013-09.2015-000 dengan koordinat
107° 30' 41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS, mengarah ke Tenggara melalui
areal kebun sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-007 dengan koordinat
107° 31' 8.958" BT dan 6° 38' 17.028" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
melalui areal kebun sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-006 dengan
koordinat 107° 31' 20.191" BT dan 6° 38 16.661" LS, dilanjutkan
mengarah ke Selatan menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14-
09.2013-09.2002-005 dengan koordinat 107° 31' 20.729" BT dan 6° 38’
18.333" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri (as) tengah jalan
lingkungan sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-004 dengan koordinat 107°
31'40.231" BT dan 6° 38' 21.370" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
menyusuri saluran sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-003 dengan
koordinat 107° 31' 48.205" BT dan 6° 38" 27.585" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan raya sampai TK
32.14-09.2013-09.2002-002 dengan koordinat 107° 31' 47.557" BT dan 6°
38' 28.801" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara menyusuri (as) tengah
jalan raya sampai TK 32.14-09.2013-09.2002-001 dengan koordinat 107°
31' 54.293" BT dan 6° 38' 34.123" LS, dilanjut kan mengarah ke Timur
Laut menyusuri saluran sampai TK 32.14-09.2002-09.2013-09.2014-000
dengan koordinat 107° 31' 56.730" BT dan 6° 38' 31.352" LS,

c. Segmen Desa Taringgul Tonggoh — Desa Legokhuni
Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2013-09.2014-000 dengan koordinat
107° 31'56.730" BT dan 6° 38' 31.352" LS, mengarah ke Timur menyusuri
jalan setapak + 100 meter melewati areal pesawahan sampai TK 32.14-
09.2014-09.2013-17.2004-000 dengan koordinat 107° 32' 0.006" BT dan
6° 38' 30.739" LS ;



d. Segmen Desa Taringgul Tonggoh - Desa Taringgul Landeuh

Dimulai dari TK 32.14.09.2013-09.2014-17.2004-000 dengan koordinat
107° 32' 0.006" BT dan 6° 38' 30.739" LS, mengarah ke Timur menyusuri
areal perkebunan sampai TK 32.14.09.2013-17.2004-001 dengan
koordinat 107° 32' 15.241" BT dan 6° 38" 28.275" LS, dilanjutkan
mengarah ke Timur Laut menyusuri areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2013-17.2004-002 dengan koordinat 107° 32' 19.475" BT dan 6°
38'12.931" LS, dilanjutkan ke arah Barat menyusuri areal sawah sampai
TK 32.14.09.2013-17.2004-003 dengan koordinat 107° 32' 19.147" BT dan
6° 38' 2.288" LS, dilanjutkan ke arah Utara menyusuri areal kebun dan
permukiman sampai TK 32.14.09.2013-17.2004-004 dengan koordinat
107° 32'19.092" BT dan 6° 37' 59.290" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
menyusuri areal pesawahan sampai TK 32.14.09.2013-17.2004-005
dengan koordinat 107° 32' 22.606" BT dan 6° 37' 42.127" LS, dilanjutkan
mengarah ke Utara menyusuri areal sawah sampai TK 32.14.09.2013-
17.2004-006 dengan koordinat 107° 32' 32.516" BT dan 6° 37' 28.352" LS
di sungai Citaringgul, dilanjutkan ke arah Utara menyusuri sungai
Citaringgul sampai TK 32.14.09.2013-17.2004-17.2006-000 dengan
koordinat 107° 32' 34.970" BT dan 6° 36' 51.713" LS di persimpangan
antara sungai Citaringgul dengan sungai Ciherang.;

Segmen Desa Taringgul Tonggoh - Desa Margaluyu

Dimulai dari TK 32.14.09.2013-17.2004-17.2006-000 dengan koordinat
107° 32' 34.970" BT dan 6° 36' 51.713" LS, mengarah ke Barat Laut
menyusuri sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2013-17.2006-001
dengan koordinat 107° 32' 8.735" BT dan 6° 35' 51.832" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat menyusuri sungai Ciherang sampai pada TK
32.14.09.2013-09.2015-17.2006-000 dengan koordinat 107° 32' 3.499" BT
dan 6° 35' 50.525" LS di persimpangan sungai antara Ciherang.

Pasal 16

(1). Wilayah Desa Legokhuni memiliki luas £ 1,80 km? atau 179,919 Ha, adapun
batas Desa Legokhuni sebagaimana dimaksud dalam pasal 2 huruf n sebagai

berikut:

a. Batas Utara : Desa Taringgul Tonggoh dan Desa Taringgul
Landeuh Kecamatan Kiarapedes

b. Batas Barat : Desa Sukadami dan Desa Ciawi

c. Batas Timur : Desa Taringgul Landeuh Kecamatan Kiarapedes

d. Batas Selatan : Desa Wanasari

(2). Batas Desa Legokhuni sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai dari:

a'

Segmen Desa Taringgul Tonggoh - Desa Legokhuni

Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2013-09.2014-000 dengan koordinat
107° 31' 56.730" BT dan 6° 38' 31.352" LS, mengarah ke Timur menyusuri
jalan setapak * 100 meter melewati areal pesawahan sampai TK 32.14-
09.2014-09.2013-17.2004-000 dengan koordinat 107° 32' 0.006" BT dan 6°
38' 30.739" LS.;

Segmen Desa Sukadami — Desa Legokhuni

Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2014-000 dengan koordinat
107° 31' 56.730" BT dan 6° 38' 31.352" LS, mengarah ke Selatan menyusuri
sungai Ci Beber sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-001 dengan koordinat
107° 31' 56.429" BT dan 6° 38' 38.477" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
Daya menyusuri saluran melewati areal sawah dan kebun sampai TK
32.14.09.2002-09.2014-002 dengan koordinat 107° 31' 55.937" BT dan 6°
38' 41.279" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Daya melalui areal kebun
sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-003 dengan koordinat 107° 31' 50.869"



BT dan 6° 38' 47.665" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-004 dengan koordinat 107° 31’
55.233" BT dan 6° 38 51.265" LS, dilanjutkan mengarah ke Tenggara
melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2014-005 dengan
koordinat 107° 31' 48.713" BT dan 6° 39' 8.218" LS, dilanjutkan mengarah
ke Barat Daya melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2002-09.2009-
09.2014-000 dengan koordinat 107° 31' 47.221" BT dan 6° 39' 9.361" LS ;

c. Segmen Desa Ciawi - Desa Legokhuni
Dimulai dari TK 32.14-09.2002-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat
107°31'47.221" BT dan 6° 39'9.361" LS, mengarah ke Tenggara menyusuri
antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14-09.2003-09.2009-09.2014-
000 dengan koordinat 107° 32' 7.735" BT dan 6° 39' 30.993" LS.;

d. Segmen Desa Legokhuni - Desa Wanasari

Dimulai dari TK 32.14-09.2003-09.2009-09.2014-000 dengan koordinat
107° 32’ 7.735” BT dan 6° 39’ 30.993” LS, mengarah ke Timur Laut
menyusuri saluran di dusun legokhuni melalui areal sawah sampai pada TK
32.14-09.2014-09.2003-001 dengan koordinat 107° 32’ 25.520” BT dan 6°
39’ 21.464” LS, dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri saluran melalui
areal sawah sampai TK 32.14-09.2014-09.2003-17.2001-000 dengan
koordinat 107° 32' 37.816" BT dan 6° 39' 19.370" LS;

e. Segmen Desa Legokhuni — Desa Taringgul Landeuh

Dimulai dari TK 32.14.09.2014-17.2004-17.2010-000 dengan koordinat
107° 32' 42.649" BT dan 6° 39' 8.524" LS, mengarah ke Barat menyusuri
antara areal sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2014-17.2004-001
dengan koordinat 107° 32' 35.122" BT dan 6° 39' 7.821" LS, dilanjutkan
mengarah ke Utara menyusuri antara areal sawah dan kebun sampai TK
32.14.09.2014-17.2004-002 dengan koordinat 107° 32' 31.859" BT dan 6°
38" 53.982" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur Laut melalui areal
perkebunan sampai TK 32.14.09.2014-17.2004-003 dengan koordinat 107°
32' 34.070" BT dan 6° 38' 50.977" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut
menyusuri (as) tengah jalan setapak melewati areal perkebunan sampai TK
32.14.09.2013-09.2014-17.2004-000 dengan koordinat 107° 32' 0.006" BT
dan 6° 38' 30.739" LS,;

f. Segmen Desa Legokhuni - Desa Sumbersari

Dimulai dari TK 32.14.09.2003-09.2014-17.2010-000 dengan koordinat
107° 32' 37.816" BT dan 6° 39' 19.370" LS, mengarah ke Barat Laut
menyusuri sunga Cibeber melalui antara areal sawah dan kebun sampai TK
32.14.09.2014-17.2010-001 dengan koordinat 107° 32' 31.453" BT dan 6°
39' 11.689" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur menyusuri antara areal
sawah dan kebun sampai TK 32.14.09.2014-17.2010-002 dengan koordinat
107° 32' 42.358" BT dan 6° 39' 11.744" LS, dilanjutkan mengarah ke Utara
melalui areal sawah sampai TK 32.14.09.2014-17.2004-17.2010-000
dengan koordinat 107° 32' 42.649" BT dan 6° 39' 8.524" LS.

Pasal 17
(1). Wilayah Desa Taringgul Tengah memiliki luas * 9,44 km? atau 943,640 Ha,

adapun batas Desa Taringgul Tenkhuni sebagaimana dimaksud dalam pasal 2
huruf o sebagai berikut :



a. Batas Utara : Desa Wanawali Kecamatan Cibatu dan
Desa Gurudug Kecamatan Pondoksalam

b. Batas Barat : Desa Salammulya, Desa Salem Kecamatan
Pondoksalam

c. Batas Timur : Desa Taringgul Tonggoh

d. Batas Selatan : Desa Taringgul Tonggoh

(2). Batas Desa Taringgul Tengah sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) dimulai
dari:
a. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Taringgul Tonggoh

Dimulai dari TK 32.14.09.2013-09.2015-17.2006-000 dengan koordinat
107° 32' 3.499" BT dan 6° 35' 50.525" LS, mengarah ke Barat Daya
menyusuri sungai Cibeber melewati kebun dan areal pesawahan sampai TK
32.14-09.2013-09.2015-007 dengan koordinat 107° 31' 45.832" BT dan 6°
36' 10.564" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Cibeber
melewati kebun dan areal pesawahan sampai TK 32.14-09.2013-09.2015-
006 dengan koordinat 107° 31' 33.076" BT dan 6° 36' 56.453" LS,
dilanjutkan mengarah ke Selatan menyusuri sungai Cibeber melewati kebun
dan areal pesawahan sampai TK 32.14-09.2013-09.2015-005 dengan
koordinat 107° 31' 43.166" BT dan 6° 37' 25.879" LS, dilanjutkan mengarah
ke Selatan menyusuri sungai Cibeber melewati areal pesawahan sampai TK
32.14-09.2013-09.2015-004 dengan koordinat 107° 31' 45.844" BT dan 6°
37" 43.669" LS, dilanjutkan mengarah ke selatan menyusuri sungai cibeber
melewati antara areal pesawahan dan kebun sampai TK 32.14-09.2013-
09.2015-003 dengan koordinat 107° 31' 45.368" BT dan 6° 38' 8.410" LS,
dilanjutkan mengarah ke Barat Daya menyusuri (as) tengah jalan,
dilanjutkan mengarah ke Barat menyusuri tengah (as) jalan sampai
persimpangan di dusun taringgul tonggon pada TK 32.14-09.2013-09.2015-
002 dengan koordinat 107° 31' 16.778" BT dan 6° 38' 4.675" LS, dilanjutkan
mengarah ke Barat Laut menyusuri tengah (as) jalan sampai pada TK 32.14-
09.2013-09.2015-001 dengan koordinat 107° 30’ 43.255” BT dan -6° 37’
38.760” LS, dilanjutkan mengarah ke Barat Laut menyusuri tengah (as)
jalan sampai pada TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2015-000 dengan
koordinat 107° 30' 41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS;

b. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Sukadami
Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2013-09.2015-000 dengan koordinat
107° 30' 41.022" BT dan 6° 37' 36.809" LS, mengarah ke Barat Laut
menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2002-09.2015-16.2003-
000 dengan koordinat 107° 30' 39.067" BT dan 6° 37' 34.112" LS

c. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Salem
Dimulai dari TK 32.14.09.2002-09.2015-16.2003-000 dengan koordinat
107° 30" 39.067" BT dan 6° 37' 34.112" LS, mengarah ke Utara menyusuri
(as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2015-16.2003-001 dengan koordinat
107° 30' 38.332" BT dan 6° 37' 28.064" LS, dilanjutkan mengarah ke Barat
Laut melalui areal kebun sampai TK 32.14.09.2015-16.2003-16.2006-000
dengan koordinat 107° 30" 32.758" BT dan 6° 37' 19.898" LS.,

d. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Salammulya
Dimulai dari TK 32.14.09.2015-16.2003-16.2006-000 dengan koordinat
107° 30" 32.758" BT dan 6° 37' 19.898" LS, mengarah ke Utara menyusuri
(as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2015-16.2006-002 dengan koordinat
107° 30" 31.920" BT dan 6° 36' 44.018" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur
Laut menyusuri (as) tengah jalan sampai TK 32.14.09.2015-16.2006-001
dengan koordinat 107° 30' 55.476" BT dan 6° 36' 19.084" LS, dilanjutkan
mengarah ke Utara menyusuri (as) tengah jalan TK 32.14.09.2015-16.2006-
16.2009-000 dengan koordinat 107° 30' 59.744" BT dan 6° 35' 46.261" LS.;



e. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Gurudug
Dimulai dari TK 32.14.09.2015-16.2006-16.2009-000 dengan koordinat
107° 30' 59.744" BT dan 6° 35' 46.261" LS, mengarah ke Timur melalui areal
kebun sampai TK 32.14.09.2015-16.2009-001 dengan koordinat 107° 31’
13.295" BT dan 6° 35' 43.261" LS, dilanjutkan mengarah ke Timur Laut
menyusuri sungai Citaraje sampai TK 32.14.09.2015-14.2009-16.2009-000
dengan koordinat 107° 31' 43.632" BT dan 6° 34' 51.886" LS;

f. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Margaluyu
Dimulai dari TK 32.14.09.2015-14.2009-17.2006-000 dengan koordinat
107° 31' 55.806" BT dan 6° 34’ 53.150" LS, mengarah ke Selatan menyusuri
sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2015-17.2006-001 dengan koordinat
107° 32'6.021" BT dan 6° 35' 41.508" LS, dilanjutkan mengarah ke Selatan
menyusuri sungai Ciherang sampai TK 32.14.09.2013-09.2015-17.2006-
000 dengan koordinat 107° 32' 3.499" BT dan 6° 35' 50.525" LS.;

g. Segmen Desa Taringgul Tengah - Desa Wanawali
Dimulai dari TK 32.14.09.2015-14.2009-16.2009-000 dengan koordinat
107° 31' 43.632" BT dan 6° 34' 51.886" LS, mengarah ke Timur menyusuri
sungai Ciherang melewati areal pesawahan sampai pada TK 32.14.09.2015-
14.2009-17.2006-000 dengan koordinat 107° 31' 55.806" BT dan 6° 34'
53.150" LS.

BAB IV
KETENTUAN PENUTUP
Pasal 18

Batas Desa dan koordinat batas desa sebagaimana dimaksud dalam Bab III
tercantum dalam peta yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari

lampiran Peraturan Bupati ini.
Pasal 19

Posisi PBU, PABU dan TK bersifat tetap dan tidak berubah akibat perubahan nama
desa dan / atau nama kecamatan.

Pasal 20

Penetapan dan penegasan batas desa tidak menghapus hak masyarakat atas tanah,
hak ulayat dan hak adat atas tanah yang telah ada sebelum ditetapkannya
Peraturan Bupati ini.



BAB V
PENUTUP
Pasal 21
Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan Bupati
ini dengan penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Purwakarta.
Ditetapkan di Purwakarta
pada tanggal 28 ApriL
% BUPATI PURWAKARTA,
E RATNA‘MUSTIKA

Diundgngkan di Purwakarta
Pada tgnggal 18 April 2023

BERITA DAERAH KABUPATEN PURWAKARTA TAHUN 2023 NOMOR #6.H
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